
NARATIF(Jurnal Ilmiah Nasional Riset Aplikasi dan Teknik Informatika) 

Vol. 04 No. 01 Juni 2022 

P-ISSN: 2656-7377 || E-ISSN: 2714-8467 

   

50 

 

SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN PENILAIAN KINERJA 

RELAWAN MENGGUNAKAN METODE MOORA PADA 

YAYASAN AKSI CEPAT TANGGAP 

 
Yudi Ramdhani1, Resdiana Pratama2, Fitri Khoirunnisa3 

Teknik Informatika 1 , Sistem Informasi 1, 2 

Universitas Adhirajasa Reswara Sanjaya1,2,3 

yudi@ars.ac.id1,  resdianapratama@gmail.com2, fitri.khoirunnisa@ars.ac.id3
 

 

Abstrak  

Kualitas Sumber Daya Manusia merupakan faktor terpenting dalam keberhasilan sebuah organisasi, semakin tinggi kualitas 

sumber daya manusia semakin baik kinerja yang akan dihasilkan. Prestasi kerja relawan yang baik akan sangat mempermudah suatu 

perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sumber daya manusia memiliki posisi yang sangat penting bukan 

hanya sebagai objek manajemen, tetapi SDM menjadi subjek dan salah satu aspek yang sangat penting dalam manajemen sehingga 

dengan inovasi dan kemampuannya dapat menjadi ujung tombak untuk mengembangkan organisasi Penilaian Kinerja Relawan adalah 

agenda bulanan yang diselenggarakan oleh Kepala Cabang ACT Jawa Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk memilih relawan terbaik 

dan untuk memotivasi para relawan lainnya. Penilaian Kinerja Relawan didasarkan pada kriteria kepemimpinan, kerjasama, keaktifan, 

kedisiplinan dan tanggung jawab. Perhitungan yang belum otomatisasi, hal ini dinilai cukup sulit, belum profesional, tidak objektif, 

dan lambat bagi Kepala Cabang. Sistem Penunjang Keputusan disediakan untuk membantu tim penilai menyelesaikan pekerjaannya 

secara profesional dan transparan. Penilaian Kinerja Relawan menggunakan metode MOORA, studi literatur dan wawancara pada 

kepala cabang, serta metode waterfall untuk tahapan pengembangan sistemnya. Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian, 

direkomendasikan metode MOORA sebab metode ini memungkinkan adanya penilaian cost dan benefit dalam putusan akhirnya. 

Laporan penelitian ini menghasilkan penilaian kinerja relawan berdasarkan akurasi 100%. 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Sumber Daya Manusia, MOORA, Kinerja Relawan  
 

Abstract 

The quality of human resources is the most important factor in the success of an organization, the higher the quality of human 

resources, the better the performance will be. Good volunteer work performance will greatly facilitate a company or organization to 

achieve the desired goals. Human resources have a very important position not only as an object of management, but HR is a subject 

and one of the most important aspects in management so that innovation and ability can become the spearhead for developing the 

organization. Volunteer Performance Assessment is a monthly agenda organized by the Branch Head. ACT West Java. This activity 

aims to select the best volunteers and to motivate other volunteers. Volunteer Performance Assessment is based on the criteria of 

leadership, cooperation, activeness, discipline and responsibility. Calculations that have not been automated are considered quite 

difficult, unprofessional, unobjective, and slow for the Branch Head. A Decision Support System is provided to assist the assessment 

team in completing their work in a professional and transparent manner. Volunteer Performance Assessment uses the MOORA method, 

literature studies and interviews with branch heads, as well as the waterfall method for the stages of system development. Based on 

the results of several studies, the MOORA method is recommended because this method allows an assessment of costs and benefits in 

the final decision. This research report produces an assessment of the performance of volunteers based on 100% accuracy. 

Keywords : Decision Support System, human Resources MOORA, Volunteer Performance. 

 

I. PENDAHULUAN 

Lembaga-lembaga kemanusiaan aktif dalam menggalang dana melalui berbagai kampanye kemanusiaan, merekrut 

relawan-relawan dari berbagai latar belakang, membuat jaringan-jaringan kerja sama dengan perusahaan swasta dan 

lembaga pemerintah. Kegiatan pada lembaga-lembaga ini tentu saja mengorganisasikan pemberian bantuan untuk para 

korban di lokasi bencana. Dalam berbagai bencana alam dan konflik yang terjadi di beberapa belahan dunia, peranan 

organisasi kemanusiaan Islam untuk membantu korban bencana sangat kuat. Sebagian besar lembaga kemanusiaan Islam 

merupakan hasil inisiatif dari masyarakat sipil, artinya lembaga itu didirikan, didanai, dan dijalankan oleh komunitas-

komunitas yang ada dalam masyarakat [1]. Kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) merupakan faktor terpenting dalam 

keberhasilan sebuah organisasi, semakin tinggi kualitas sumber daya manusia semakin baik kinerja yang akan dihasilkan. 

Prestasi kerja relawan yang baik akan sangat mempermudah suatu perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Sumber daya manusia memiliki posisi yang sangat penting bukan hanya sebagai objek manajemen, 

tetapi SDM menjadi subjek dan salah satu aspek yang sangat penting dalam manajemen sehingga dengan inovasi dan 

kemampuannya dapat menjadi ujung tombak untuk mengembangkan organisasi [2]. 

Pemilihan MHE terbaik didasarkan pada metode MOORA. MOORA adalah metode yang lugas, stabil, dan kuat yang 

dapat memberikan hasil yang akurat dan tepat sasaran [3], [4]. MOORA telah populer digunakan untuk pemilihan 

pemasok [5], Investasi Saham [6], pemilihan Material Komposit [7], dan masalah Manajemen Rantai Pasokan Hijau [8]. 

Metode MOORA juga mendukung skala pengukuran yang luas, dengan mempertimbangkan jenis kriteria manfaat atau 

biaya. Kontribusi dari penelitian ini adalah mengusulkan prosedur yang lebih efisien dan efektif dalam pemilihan MHE 

menggunakan metode AHP dan MOORA. Dalam penelitian ini, AHP dipilih sebagai metode pembobotan, sedangkan 

MOORA digunakan untuk menentukan peringkat terbaik. Penulis mencoba mengintegrasikan metode AHP dan MOORA 
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untuk menyelesaikan masalah pemilihan Material Handling Equipment di industri manufaktur. Suatu sistem penunjang 

keputusan dapat digunakan pada evaluasi kinerja relawan. Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on The Basis 

of Ratio Analysis) akan digunakan pada penerapan sistem tersebut. Metode MOORA ialah sistem multi-objektif yang 

mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan secara bersamaan. Metode ini diterapkan untuk 

memecahkan masalah dengan perhitungan matematika yang kompleks [9]. Metode MOORA digunakan untuk membantu 

kinerja dalam membantu tugas dari seorang manajer dengan meningkatkan motivasi dalam memuaskan orang-orang yang 

bekerja dibawahnya [10]. Sebuah sistem yang mendukung keputusan dapat membantu proses penilaian menggunakan 

metode MOORA yang bertujuan untuk mengetahui akurasi nilai yang diperoleh oleh sistem [11]. Prosedur MOORA 

membutuhkan waktu perhitungan yang sangat singkat dan memiliki komputasi matematis yang paling sederhana dengan 

hasil yang stabil. Metode ini terbukti sangat membantu para pengambil keputusan untuk mengambil keputusan yang tepat 

dan tidak memihak [12]. 

Yayasan ACT (Aksi Cepat Tanggap) sebagai yayasan yang bergerak di bidang sosial dan kemanusiaan. Terdapat 

beberapa kendala dari hasil observasi yang telah dilakukan pada yayasan ACT dalam menilai kinerja relawan. Kepala 

cabang kesulitan dalam melakukan evaluasi menggunakan beberapa standar atau kriteria penilaian yang diinginkan. Pada 

proses evaluasi tersebut masih menggunakan penilaian berdasarkan kontribusi target akhirnya saja. Hal ini dikarenakan 

belum adanya suatu metode yang tepat untuk diterapkan pada proses evaluasi kinerja relawan pada yayasan ACT. 

Sehingga proses pengambilan keputusan evaluasi kinerja relawan maupun alternatif yang tersedia masih kurang objektif. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Penilaian Kinerja  

Kinerja merupakan berasal dari kata “To Performance” yang mempunyai arti to do or carry out execute 

(Melakukan, menjalankan, melaksanakan). Penilaian adalah menilai pada suatu benda atau menetapkan suatu harga 

[13]. Penilaian kinerja adalah suatu kegiatan yang sering dilakukan agar dapat mengetahui pencapaian prestasi yang 

diperoleh oleh setiap karwayannya. Kategori pencapaiannya yaitu baik, sedang atau buruk dan dengan dilakukannya 

penilaian kinerja ini hal ini merupakan suatu bentuk perhatian atasanya kepada karyawannya sehingga mendorong 

terjadinyanya gairah bekerja dengan catatan proses penilaiannya jujur dan objektif [14]. 

a. Tujuan Penilaian Kinerja 

a. Dapat mengetahui kemampuan serta keterampilan karyawannya. 

b. Sebagai dasar perencanaan bidang kepegawaian khususnya penyempurnaan pada peningkatan mutu, hasil 

kerja dan kondisi kerja. 

c. Pendayagunaan karyawan seoptimal mungkin, dasar pengembangan dan dapat diarakan rencana kariernya, 

serta kenaikan jabatan atau tingkatan. 

d. Mendorong hubungan timbal balik yang sehat dilingkungan kerja. 

 

b. Manfaat Penilain Kinerja 

Adapun manfaat kinerja yang di dapat diterapkan yaitu antara lain  [15]: 

a. Performance Improvement : timbal balik kinerja yang bermanfaat bagi karyawan dan jajarannya. 

b. Compensation Adjustment : Penilaian dalam pengambilan keputusan siapa yang seharusnya menerima 

kenaikan pembayaran dalam bentuk upah, bonus ataupun lainnya. 

c. Placement Decision : Kegiatan dalam promosi jabatan atas hasil kinerja yang baik. 

d. Training and Development : Pelatihan atau pengembangan terhadap kemampuan kinerja pegawai. 

e. Career Planning and Development : pengambilan keputusan terhadap karir spesifik dari karyawan. 

f. Staffing Process Deficiencies : Kekuatan serta kelemahan dalam prosedur penempatan SDM pada 

departemen. 

 

2. Sistem Penunjang keputusan 

SPK atau Sistem Penunjang Keputusan merupakan salah satu konsep yang dirancang dalam melakukan suatu 

proses pengambilan keputusan dalam suatu proses manajemen atau juga SPK ini dapat pula digunakan sebagai alat 

untuk membuat suatu keputusan yang alternatif dan dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan akhir [16]. 

Sistem Penunjang Keputusan juga merupakan salah satu cara yag digunakan oleh perusahaan atau perorangan dalam 

pengambilan suatu keputusan [17]. Sistem Penunjang Keputusan (SPK) mempunyai tujuan untuk menyediakan suatu 

informasi, memberikan prediksi, membimbing serta mengarahkan kepada pengguna agar dapat dilakukannya 

pengambilan keputusan dengan lebih baik. Pada sistem pendukung keputusan (SPK) pada suatu sistem memiliki 5 

karakter utama yaitu [18]: 

a. Sistem yang berbasis komputer. 

b. Dapat dipergunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan. 

c. Untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang rumit yang dapat dilakukan dengan kalkulasi manual. 

d. Melalui cara simulasi yang interaktif. 

e. Model serta data analisis sebagai komponen utama. 

Adapun beberapa prosedur dalam pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut [19]: 
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a. Mengidentifikasikan suatu masalah. 

b. Mengklarifikasi tujuan-tujuan khusus yang diinginkan. 

c. Memeriksa berbagai kemungkinan untuk mencapai tujuan yang telah ditelah ditetapkan. 

d. Mengakhiri prose itu dengan menetapkan pilihan bertindak dengan dasar fakta dan nilai (keputusan dan 

kemungkinan yang timbul). 

 

3. Metode MOORA 

Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) merupakan salah satu metode yang 

diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas. Metode MOORA merupakan metode pengambilan keputusan yang 

menerapkan multi-kriteria. Metode MOORA juga mempunyai tingkat fleksibilitas serta kemudahan untuk dapat 

dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan 

beberapa atribut pengambilan keputusan.  

Metode MOORA memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang 

bertentangan dimana kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost). Pada 

metode MOORA memiliki lima langkah utama dalam proses SPKnya adalah sebagai berikut :  

Langkah 1: Pada langkah pertama yaitu menentukan tujuan serta mengidentifikasi atribut evaluasi yang 

bersangkutan. 

Langkah 2: Pada langkah selanjutnya menampilkan semua informasi yang tersedia untuk atribut dalam bentuk 

matriks keputusan. x adalah nilai kriteria masing-masing kriteria yang direpresentasikan sebagai matriks. 

 

X = [

 𝑋11      𝑋12    .    𝑋1𝑛

𝑋21      𝑋22    .    𝑋2𝑛

.          .          .        .
𝑋𝑚1      𝑋𝑚2    .    𝑋𝑚𝑛

] 

 

Langkah 3: Pada Langkah selanjutnya yaitu menyimpulkan bahwa denominator, pilihan terbaik dari akar kuadrat 

dari penjumlahan kuadrat dari setiap alternatif per atribut. Rasio ini dapat dinyatakan sebagai berikut 

𝑿𝒊𝒋
∗  = 𝑋𝑖𝑗 √[ ∑  𝑋𝑖𝑗

2𝑚
𝑖=1⁄ ] 

Keterangan : 

𝑋𝑖𝑗  = Nilai dari alternatif I pada kriteria j. 

  I = 1,2,…, m sebagai banyakan alternatif 

  J = 1,2,…, m sebagai banyakan alternatif 

𝑿𝒊𝒋
∗  = Bilangan tidak berdimensi yang termasuk dalam interval [0,1] mewakili nilai normalisasi dari alternatif I pada 

kriteria j. 

 

Langkah 4: Pada Langkah selanjutnya yaitu untuk multi-objective optimization, hasil normalisasi adalah dimana 

penjumlahan dalam hal pemaksimalan (dari atribut yang menguntungkan/benefit) dan pengurangan dalam hal 

peminimalan (dari atribut yang tidak menguntungkan/ cost). Selanjutnya masalah optimasi menjadi: 

 

𝑌𝑖 = ∑ 𝑊𝑗  𝑿𝒊𝒋
∗ − 

𝑔

𝑗
∑ 𝑊𝑗  𝑿𝒊𝒋

∗
𝑛

𝑗=𝑔+1
 

 

Keterangan : 

   i  = g+1, g+2,…., n adalah kriteria diminimalkan. 

j  = 1,2,…, g adalah kriteria yang dimaksimalkan. 

𝑋𝑖𝑗  = Nilai dari alternatif I pada kriteria j. 

𝑦𝑖  = Nilai dari penilaian yang telah dinormalisasi dari alternatif I terhadap semua kriteria. 

 

Langkah 5: Pada Langkah terkahir yaitu Nilai Yi bisa positif atau negatif tergantung dari jumlah maksimal (kriteria 

yang menguntungkan) dan minimal (kriteria yang tidak menguntungkan) dalam matriks keputusan [17]. 

 

III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

1. Tahap Perancangan  

Tahap perencanaan sistem dilakukan untuk menentukan spesifikasi kebutuhan  berdasarkan:  

a. Observasi  

Tahap ini mencakup kegiatan pengumpulan data dengan cara pengamatan di Rumah Zakat Antapani 

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan staf Rumah Zakat untuk mendaptakan sebuat data penelitian.  
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Data tersebut berupa :  

a. Kriteria terpenting penerima zakat  

b. Alternatif dan nilai kriteria  

c. Studi pustaka  

Mencari dan membaca referensi yang ada kaitannya dengan pembahasan dalam penelitian, dan sebagai 

literatur untuk mendukung pelaksanaan penelitian.  

 

2. Tahap Analisis Sistem  

Tahap analisis sistem merupakan tahap yang dilakukan sebelum merancang aplikasi penerima zakat, pada tahap 

analisis inii dapat dilakukan dengan cara memahami permasalah pada sistem yang akan dibuat kemudian menarik 

kesimpulan dari proses analisis tersebut.  

a. Menentukan Kriteria dan Bobot.  

Kriteria dan bobot yang digunakan adalah hasil perhitungan dari Rumah Zakat : 

 
TABEL I  

KRITERIA DAN BOBOT PENERIMA ZAKAT 

Kriteria 
Bobot 

(%) 
Pioritas 

Kondisi kemampuan 

keluarga 
50 1 

Pendapatan dan 

Tanggung jawab 
25 2 

Tempat tinggal 10 3 

Kepemilikan barang 10 4 

Karakter 5 5 

 

b. Menentukan Alternatif  

Data alternatif yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang didapat dari hasil wawancara dari salah 

satu staf rumah zakat.  
TABEL II  

JENIS PENERIMA ZAKAT 

No Alternatif 

1 Mega Sophia 

2 Reni Oktaviani 

3 Badru Salam 

4 Diaz Cahya 

5 Siti Soleha 

 

c. Penginputan nilai kriteria pada sebuah alternatif. 
  

TABEL III 

NILAI KRITERIA PADA JENIS PENERIMA ZAKAT 

Alternatif 

Kriteria 

Kondisi 

Kemampuan 

Keluarga 

Pendapatan dan 

Tanggungan 

Tempat 

Tinggal 

Kepemilikan 

Barang 
Karakter 

Mega Sophia 67 70 71 70 30 

Reni Oktaviani 13 55 61 70 6 

Badru Salam 86 83 42 70 12 

Diaz Cahya 46 58 69 60 48 

Siti Soleha 93 82 76 70 18 

 

d. Menentukan nilai skala pada kriteria penerima zakat 

Skala interval dari kriteria Kondisi kemampuan keluarga, pendapatan dan tanggungan, tempat tinggal, dan 

kepemilikan barang diperoleh dari hasil wawancara kepada staff, adalah sebagai berikut : 

1 = 0   – 20 

2 = 21 – 40 
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3 = 41 – 60 

4 = 61 – 80 

5 = 81 – 100  

 

Berikut adalah nilai dari setiap kriteria yang sudah ditentukan mengunakan skala : 

 
TABEL IV  

NILAI KRITERIA YANG SUDAH DITENTUKAN MENGGUNAKAN SKALA 

Alternatif 

Kriteria 

Kondisi 

Kemampuan 

Keluarga 

Pendapatan dan 

Tanggungan 

Tempat 

Tinggal 

Kepemilikan 

Barang 
Karakter 

Mega Sophia 4 4 4 4 4 

Reni Oktaviani 1 3 4 4 1 

Badru Salam 5 5 3 4 2 

Diaz Cahya 3 3 4 3 5 

Siti Soleha 5 5 4 4 3 

 

e. Implementasi perhitungan dengan  metode MOORA.  

 Optimasi multiobjective atau pemrograman, juga dikenal sebagai multi kriteria atau multi atribut 

optimization teknik optimasi multiobjective sehingga dapat sukses diterapkan untuk memecahkan berbagai jenis 

pengambilan keputusan yang kompleks masalah dalam lingkungan manufaktur, MOORA adalah proses secara 

bersamaan mengoptimalkan dua atau lebih alternatif yang saling bertentangan dengan atribut (tujuan) tunduk 

pada batasan tertentu [20]. Alur pada metode MOORA dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Alur metode MOORA  

 

a. Menginputkan Nilai Kriteria. 

Menginputkan nilai kriteria pada suatu alternatif dimana nilai tersebut nantinya akan diproses dan 

hasilnya akan menjadi sebuah keputusan. 

 

b. Merubah Nilai Kriteria Menjadi Matriks Keputusan. 

Matriks keputusan berfungsi sebagai pengukuran kinerja dari alternatif I th pada atribut J th, M adalah 

alternatif dan n adalah jumlah atribut dan kemudian sistem rasio dikembangkan dimana setiap kinerja dari 

sebuah alternatif pada sebuah atribut dibandingkan dengan penyebut yang merupakan wakil untuk semua  

alternatif dari atribut tersebut, Berikut adalah perubahan nilai kriteria menjadi sebuah matriks keputusan : 
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X =  

[
 
 
 
 
4 4 4 4   4
1 3 4 4   1
5 5 3 4   2
3 3 4 3   5
5 5 4 4   3]

 
 
 
 

 

 

c. Normalisasi Pada Metode MOORA. 

Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga element pada matriks 

memiliki nilai yang seragam. Berikut adalah perhitungan normalisasi pada MOORA:  

𝑿𝒊𝒋
∗  = 𝑋𝑖𝑗 √[ ∑  𝑋𝑖𝑗

2𝑚
𝑖=1⁄ ] 

 

 
 

TABEL V  

HASIL PERHITUNGAN NORMALISASI MENGGUNAKAN METODE MOORA. 

Alternatif 

Kriteria 

Kondisi 

Kemampuan 

Keluarga 

Pendapatan dan 

Tanggungan 

Tempat 

Tinggal 

Kepemilikan 

Barang 
Karakter 

Mega Sophia 0,45 0,4 0,47 0,46 0,54 

Reni Oktaviani 0,11 0,33 0,47 0,46 0,13 

Badru Salam 0,57 0,55 0,35 0,46 0,27 

Diaz Cahya 0,34 0,33 0,47 0,35 0,67 

Siti Soleha 0,57 0,55 0,47 0,46 0,40 

 

d. Mengurangi Nilai Maximax dan Minimax 

Untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa di kalikan dengan bobot yang sesuai 

(koefisien signifikasi) [21]. Atribut bobot dipertimbangkan perhitungan mengunakan persamaan 5. Nilai 

minimax ditentukan dengan nilai bobot terkecil. Berikut adalah perhitungan maximax dan minmax dan hasil 

perhitungan. 

 
TABEL VI  

MENENTUKAN NILAI MAXIMAX DAN MINIMAX. 

Alternatif 

Kriteria 

Kondisi 

Kemampuan 

Keluarga 

Pendapatan dan 

Tanggungan 

Tempat 

Tinggal 

Kepemilikan 

Barang 
Karakter 

Mega Sophia 0,45 0,4 0,47 0,46 0,54 

Reni Oktaviani 0,11 0,33 0,47 0,46 0,13 

Badru Salam 0,57 0,55 0,35 0,46 0,27 

Diaz Cahya 0,34 0,33 0,47 0,35 0,67 

Siti Soleha 0,57 0,55 0,47 0,46 0,40 

 Max Max Max Max Min 

 

 

Mega Sophia  

: ( (0.45*50) + (0.44*25) + (0.47*10) +    

  (0.46*10)) – (0.54*5)  
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: (22.5+ 11 + 4.7 + 4.6) –  2.7 = 40.1 

 

Reni Oktaviani   

: ( (0.11*50) + (0.33*25) + (0.47*10) +   

  (0.46*10)) – (0.13*5)  

: (5.5 + 8.25 + 4.7 + 4.6) –  0.65 = 22.4 

 

Badru Salam    

: ( (0.57*50) + (0.55*25) + (0.35*10) +   

  (0.46*10)) – (0.27*5)  

: (28.5 + 13.75 + 3.5 + 4.6) –  1.35 = 49 

 

Diaz Cahya 

: ( (0.34*50) + (0.33*25) + (0.47*10) +  

  (0.35*10)) – (0.67*5)  

: (17 + 8.25 + 4.7 + 3.5) –  3.35 = 30.1 

 

Siti Soleha    

: ( (0.57*50) + (0.55*25) + (0.47*10) +  

  (0.46*10)) – (0.40*5)  

: (28.5 + 13.75 + 4.7 + 4.6) –  2 = 49.55 

 
TABEL VII  

HASIL PERHITUNGAN NILAI MAXIMAX DAN MINIMAX. 

Alternatif 

Kriteria 

Kondisi 

Kemampuan 

Keluarga 

Pendapatan 

dan 

Tanggungan 

Tempat 

Tinggal 

Kepemilikan 

Barang 
Karakter 

Y = Max - 

Min 

Mega Sophia 0,45 0,4 0,47 0,46 0,54 40.1 

Reni 

Oktaviani 

0,11 0,33 0,47 0,46 0,13 22.4 

Badru Salam 0,57 0,55 0,35 0,46 0,27 49 

Diaz Cahya 0,34 0,33 0,47 0,35 0,67 30.1 

Siti Soleha 0,57 0,55 0,47 0,46 0,40 49.55 

 Max Max Max Max Min  

 

e. Menentukan Ranking dari Hasil Perhitungan MOORA 

Dari hasil perhitungan diatas maka telah diketahui nilai yang dihasilkan oleh setiap alternatif adalah 

sebagai berikut : 
TABEL VIII  

HASIL PERANKINGAN  CALON KARYAWAN BARU. 

Alternatif Nilai RANK 

Mega Sophia 40.1 3 

Reni Oktaviani 22.4 5 

Badru Salam 49 2 

Diaz Cahya 30.1 4 

Siti Soleha 49.55 1 

 

Hasil terbaik diperoleh alternatif Siti Soleha dengan nilai sebesar 49.35. Jika nilai dan rank alternatif 

yang dihasilkan mempunyai nilai yang sama maka nilai alternatif tersebut ditentukan dengan melihat kembali 

prioritas bobot yang terdapat pada Tabel 1. 

 

3.  Tahap Perancangan Sistem  

Tahap perancangan sistem merupakan tahap yang dilakukan untuk memudahkan tahap implementasi. Tahapan 

perancangan sistem merupakan tahapan yang terdiri dari perancangan Basis Data (Database), Basis Model (Model 

Base) dan perancangan antar muka (Interface).   

a. Perancangan Basis Data (Database) 

a. Spesifikasi Tabel  
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TABEL IX  

SPESIFIKASI TABEL USER 

Tabel  Tipe data  Keterangan  

Id_user  Int (2)  Primary key  

Nama  Varchar (50)  Not null  

Username  Varchar (20)  Not null  

Password  Varchar (20)  Not null  

Level  Varchar (30)  Not null  

 
TABEL X  

SPESIFIKASI TABEL KRITERIA 

Tabel  Tipe data  Keterangan  

Id_kriteria  Int (11)  Primary key  

Nama_kriteria Varchar (35) Not null  

Bobot Int (11( Not null  

 
TABEL XI  

SPESIFIKASI TABEL BIODATA 

Tabel  Tipe data  Keterangan  

Id  Int (11)  Primary key  

Nama Varchar (25)  Not null  

Tanggungan  Varchar (25)  Not null  

Jk Varchar (25) Not null 

Tmp_lhr Varchar (25) Not null 

Tgl_lhr Varchar (25) Not null 

Nik_ektp Varchar (25) Not null 

Alamat Varchar (25) Not null 

 

b. Use case Diagram  

Pada Use case diagram ini mengambarkan aktivitas admin ke sistem. 

 

 
Gambar 2. Use case Diagram   

  

c. Activity Diagram  

Berikut beberapa Activity Diagram yang ada pada sistem penerima zakat : 

a. Activity Diagram Login 
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Gambar 3. Activity Diagram Login 

 

b. Activity Diagram Alternatif 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Alternatif 
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c. Activity Diagram Peringkat 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Peringkat 

 

b. Perancangan Basis Model (Model Base) 

Basis model merupakan komponen yang sangat penting dalam DSS. Model memiliki pengertian seperti 

secara sederhana berarti memisahkan dari dunia nyata dengan melukiskan komponen utama dan 

menghubungkannya dengan sistem atau dengan kejadian lainnya.  

 
 

Gambar 6. Flowchart sistem MOORA 

 

4. Tahap Implementasi Sistem    

Tahap Implementasi sistem dilakukan dengan membuat aplikasi sistem penunjang keputusan penerima zakat 

terbaik dengan perhitungan mengunakan metode MOORA kedalam program komputer. Sistem yang dibangun 

menggunakan Bahasa pemprograman PHP, HTML dan Database MySQL.  

a. Pembuatan Database  

Pembuatan database menggunakan MySQL (XAMPP) sebagai Web Server (localhost), Untuk 

mengimplementasikan database tersebut dilakukan dengan langkahlangkah sebagai berikut:  

a. Buka database MySQL dengan mengakses http://localhost/phpmyadmin/. 

http://localhost/phpmyadmin/
http://localhost/phpmyadmin/
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b. Ketik nama database, lalu klik tombol create.  

c. Beri nama tabel dan tentukan jumlah field.  

d. Inputkan nama-nama field, jenis data, primary key dan lain-lain.  

 

Berikut tampilan MySQL ( XAMPP ) disajikan pada Gambar 7.  

 

 
Gambar 7. Tampilan pada XAMPP 

 

b. Implementasi Sistem Menggunakan Visual Code 
Pada awal membuka Visual Code,  Pilih File         New  Kemudian setelah tampil halaman project maka 

tulislah skrip atau coding sesuai dengan keperluan. Berikut adalah tampilan dari Visual Code disajikan pada 

Gambar 8.  

 

 
Gambar 8. Tampilan software Visual Code 

 

Code dan database mengunakan MySQL. Metode yang diterepkan oleh aplikasi ini adalah metode MOORA. Metode 

ini akan melakukan perhitungan disetiap alternatifnya, hasil dari perhitungan MOORA akan dijadikan sebuah ranking. 

Berikut adalah tampilan aplikasi disajikan pada Gambar 9.  

 

 
 

Gambar 9. Aplikasi Penentuan Penerima Zakat 
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Gambar 10. Halaman Alternatif 

 

 
Gambar 11. Halaman Kriteria 

 

 
Gambar 12. Halaman Biodata  

 

c. Hasil  

Hasil dari penelitian ini adalah membuat aplikasi penentuan penerima zakat terbaik, aplikasi ini adalah 

implementasi dari software web editor Visual. 

 

 
Gambar 13. Halaman Peringkat 

 



NARATIF(Jurnal Ilmiah Nasional Riset Aplikasi dan Teknik Informatika) 

Vol. 04 No. 01 Juni 2022 

P-ISSN: 2656-7377 || E-ISSN: 2714-8467 

   

62 

 

Aplikasi penentuan penerima zakat bertujuan untuk mencari penerima zakat terbaik dengan cara menganalisis 

data dari beberapa penerima dan data tersebut diproses mengunakan metode MOORA. Metode MOORA juga dikenal 

sebagai multi kriteria atau multi atribut optimization, adalah proses secara bersamaan mengoptimalkan dua atau lebih 

yang saling bertentangan dengan atribut (tujuan) tunduk pada batasan tertentu. Kelebihan metode ini adalah 

perhitungan yang sangat sederhana sehinga tidak membuang banyak waktu. Data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu data hasil wawancara, dimana terdapat 5 alternatif dengan 5 kriteria yaitu : kondisi kemampuan keluarga, 

pendapatan, tempat tinggal, kepemilikan barang dan karakter. 

 

IV. KESIMPULAN 

Pemilihan metode Moora untuk menentukan penilaian kinerja relawan dirasa baik. Karena untuk mengelola penilaian 

kinerja relawan dengan kriteria kepemimpin, kerjasama, keaktifan, kedisiplinan, dan tanggung jawab berjalan dengan 

baik dan hasilnya tepat. 

Sistem Penunjang Keputusan (SPK) penilaian kinerja relawan yang dibangun mengunakan metode MOORA. 

Aplikasi penilaian kinerja relawan ini mengunakan satu basis data dan empat tabel  yang diberi nama alternatif, kriteria, 

biodata, dan user. Basis model yang digunakan adalah perhitungan MOORA karena memiliki perhitungan yang sangat 

sederhana dan mudah untuk dipahami sehingga dapat sukses diterapkan untuk memecahkan berbagai jenis pengambilan 

keputusan yang kompleks. 
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